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Accepted: 01 Des 2025 the need for evidence-based complementary interventions. This study aimed to

examine the effect of apple cider vinegar consumption on blood glucose and
triglyceride levels. A quasi-experimental one-group pre-posttest design was
employed, in which 16 participants received an intervention consisting of 15 ml of
apple cider vinegar administered twice daily for 14 days. Following the
intervention, fasting blood glucose levels decreased from 217.6 + 63.7 mg/dL at
baseline to 178.6 + 45.0 mg/dL, with a p-value of 0.000, indicating a statistically
significant reduction. Triglyceride levels also decreased from 226.2 + 26.3 mg/dL
to 2104 + 154 mg/dL after the intervention, with a p-value of 0.008,
demonstrating a significant change. In conclusion, apple cider vinegar has a
significant effect in reducing blood glucose and triglyceride levels among
individuals with diabetes mellitus.
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Peningkatan prevalensi Diabetes Melitus Tipe 2 serta tingginya angka gangguan
metabolik seperti hiperglikemia dan hipertrigliseridemia mendorong perlunya
intervensi komplementer berbasis evidensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pemberian cuka apel terhadap kadar gula darah dan
trigliserida. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperiment one group
pre-posttest dengan memberikan intervensi berupa minuman cuka apel
sebanyak 15 ml yang diberikan 2 kali sehari selama 14 Hari pada 16 responden.
Hasil Penelitian Setelah mengonsumsi cuka apel, kadar glukosa darah puasa
turun dari 217,6 63,7 mg/dL sebelum intervensi menjadi 178,6 +45,0 mg/dL
setelah intervensi, dengan nilai p sebesar 0,000 yang menunjukkan perubahan
signifikan. Selain itu, kadar trigliserida turun dari 226,2 £26,3 mg/dL menjadi
210,4 £15,4 mg/dL setelah pemberian cuka apel, dengan nilai p sebesar 0,008
yang menunjukkan perubahan secara signifikan. Kesimpulan cuka apel
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kadar gula darah
dan trigliserida pada orang yang menderita diabetes melitus.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus adalah penyakit degenerative yang ditandai oleh perubahan dalam
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Ada tiga jenis diabetes mellitus: diabetes tipe 1,
diabetes tipe 2, diabetes gestasional, dan diabetes khusus lainnya(Hardianto, 2021). Secara
global, beban penyakit ini terus meningkat, dan menurut International Diabetes Federation
diperkirakan akan mencapai 629 juta kasus pada tahun 2045 diperparah lagi dengan sebanyak
1,1 juta anak-anak dan remaja berusia antara 14 dan 19 tahun yang menderita diabetes tipe 1
(T1DM) tidak menerima pengobatan(World Health Organization (WHO), 2019). Di tingkat
nasional, prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia mengalami peningkatan berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia 2023 sebesar 11,7%, dan data Riskesdas juga menunjukkan tren kenaikan
baik berdasarkan diagnosis dokter maupun pemeriksaan glukosa. Peningkatan ini menegaskan
bahwa diabetes tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan
komprehensif (Kesehatan, 2023),(RISKESDAS, 2018).

Diabetes yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan berbagai komplikasi, salah
satunya dislipidemia(Mamay Mamay et al., 2023). Insulin berfungsi sebagai kunci yang
memungkinkan glukosa memasuki sel. Resisten insulin mengganggu metabolisme glukosa
dapat disebabkan oleh kadar trigliserida berlebihan juga kadar glukosa darah yang tinggi.
Resistensi insulin menyebabkan sel-sel tubuh tidak menerima glukosa (Chrsityawardani &
Haiti, 2024). Di hati, asam lemak bebas akan diubah menjadi trigliserida dan menjadi bagian
dari Very Low-Density Lipoprotein (VLDL) dan Low-Density Lipoprotein (LDL) tetapi kurang
kolesterol ester. LDL yang kaya akan trigliserida ini akan dihidrolisis oleh enzim lipase hati
yang meningkat pada kondisi resistensi insulin, sehingga menghasilkan LDL yang kecil dan
padat (Hafid & Suharmanto, 2021). Kadar Glukosa dan kadar trigliserida yang tinggi dapat
mempercepat komplikasi kardiovaskular sehingga perlu adanya pengelolaan yang baik(Zakir
et al., 2023). Kondisi hiperglikemia dan hipertrigliseridemia ini membutuhkan tata laksana
jangka panjang, baik melalui terapi medis maupun pendekatan nutrisi dan intervensi berbasis
pangan fungsional.

Sebuah studi telah menunjukkan bahwa makanan fungsional seperti biji-bijian, kacang-
kacangan, sayuran, kedelai, teh hijau (Camellia sinensis), probiotik dan prebiotik, serta
rempah-rempah seperti kunyit, bawang putih, dan jahe, dapat membantu mengendalikan
tingkat glukosa darah dan kesehatan kardiovaskular(Abubakar et al., 2023). Selain Makanan
fungsional tersebut salah satu bahan alami yang banyak diteliti adalah cuka apel, produk
fermentasi yang mengandung berbagai komponen bioaktif. Apel memiliki serat, mineral,
vitamin, dan fitokimia serta polyphenol yang tinggi, yang berfungsi sebagai antioksidan. Jumlah
polyphenol dalam apel bergantung pada jenisnya(Yuliyanti et al., 2019). Cuka apel dapat
digunakan sebagai obat tradisional DM yang secara luas diiklankan di media massa
(Rachmansyah et al., 2020). cuka apel memiliki senyawa yang menyerupai sulfonylurea yang
dapat menstimulasi sel beta pankreas untuk meningkatkan produksi insulin (Ria & Ifmaily,
2024). Studi pada manusia juga melaporkan perbaikan profil lipid setelah konsumsi cuka
apel(Jafarirad et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi cuka apel
setelah makan lebih efektif dalam mengurangi lonjakan glukosa darah postprandial (Kadtubek
etal., 2024).

Cuka apel dapat memberikan alternatif manajemen diabetes non-farmakologis yang
lebih komprehensif. Diperlukan bukti ilmiah yang kuat agar intervensi ini dapat
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direkomendasikan dalam pedoman diet untuk penderita diabetes. Dengan meningkatnya
angka kejadian diabetes dan komplikasi lipid, penelitian mengenai pengaruh cuka apel menjadi
semakin penting untuk dilakukan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
efektivitas cuka apel dalam menurunkan kadar gula darah dan trigliserida pada penderita
diabetes melitus tipe 2 di wilayah puskesmas kota tengah. hal ini membutuhkan bukti ilmiah
yang kuat. Dengan meningkatnya jumlah kasus diabetes dan komplikasi lipid, penelitian
tentang dampak cuka apel pada penderita diabetes sangat penting. Didasarkan pada kondisi
ini, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana cuka apel dalam menurunkan
glukosa darah dan trigliserida pada orang yang menderita diabetes melitus.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adala cuka apel. Penelitian ini menggunakan
desain quasi eksperiment one group pre-post test dengan memberikan intervensi berupa
minuman cuka apel sebanyak 15 ml yang diberikan 2 kali sehari selama 14 Hari. Cuka Apel
dilarutkan dalam 100 ml air hangat. Sebelum dan sesudah mengkonsumsi cuka apel dilakukan
pemeriksaan glukosa darah dan trigliserida yang diambil pada bagian vena yang dilakukan oleh
petugas laboratorium Klinik Pratam Pedia. Penelitian ini sudah mendapatkan izn dari Komisi
Etik  Penelitian  Kesehatan  Universitas  Negeri  Gorontalo dengan  nomor:
128/UN47.B7/KE/2025.

Subjek penelitian ini adalah pasien yang berada di wilayah puskesmas kota tengah
sebanyak 16 orang. Perhitungan sampel menggunakan aplikasi G power dengan memasukan
rata-rata dan standar deviasi penelitian sebelumnya. Tehnik pengambilan sampel secara
purposive sampling dengan kriteria inklusi: bersedia menjadi subjek penelitian dengan mengisi
informed concent, pasien Puskesmas Kota Tengah, pasien memiliki kadar gula darah puasa
diatas 126 mg/dl, pasien memiliki trigliserida tinggi yaitu diatas 200 mg/dl, mengkonsumsi
Obat penurun gula darah, tidak alergi terhadap cuka apel, tidak memiliki sakit asam lambung
(maag). Sedangkan kriteria eksklusi: tidak mengikuti prosedur penelitian, mngundurkan diri
dipertengahan penelitian, berpuasa lebih dari 14 jam saat pre post test. Analisis data
menggunakan aplikasi SPSS 25.

Hasil data yang suda dikumpulkan dilakukan uji Normalitas dengan melihat shapiro-wilk
karena berjumlah kurang dari 50 subjek. Apabila data berdistribusi normal, analisis dilanjutkan
dengan uji Paired t-test, sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, digunakan uji Wilcoxon
dengan tingkat signifikansi a < 0,05. Data disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL

Tabel 1 demografis dan profil klinis penderita diabetes melitus di wilayah Puskesmas
Kota Tengah. Berat badan responden berkisar antara 44,0-78,9 kg dengan rata-rata 60,1 kg (SD
= 9,8), sedangkan tinggi badan berkisar antara 147,0-169,0 cm dengan rata-rata 157,9 cm (SD
= 4,9). Indeks massa tubuh (IMT) responden berada pada rentang 20,0-30,3 kg/m? dengan
rata-rata 23,8 kg/m? (SD = 3,4), menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi
dalam kategori normal hingga kelebihan berat badan.

Profil klinis responden sebelum intervensi menunjukkan kadar gula darah puasa rata-
rata 217,5 mg/dL (SD = 63,6) dan trigliserida rata-rata 226,1 mg/dL (SD = 26,3), yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden mengalami hiperglikemia dan
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hipertrigliseridemia. Setelah diberikan intervensi berupa cuka apel, rata-rata kadar gula darah
puasa menurun menjadi 178,5 mg/dL (SD = 45,0), sedangkan trigliserida menurun menjadi
210,3 mg/dL (SD = 15,3), menunjukkan adanya penurunan yang signifikan pada kedua
parameter tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi dapat memberikan efek positif
terhadap pengendalian glukosa dan lipid pada penderita diabetes melitus.

Tabel 1. Demografi dan Profil Klinis Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2

Standar Deviasi

Variable Minimum Maksimum Rata-Rata (SD)
Berat Badan 44,0 78,9 60,1 9,8
Tinggi Badan 147,0 169,0 157,9 49
IMT 20,0 30,3 23,8 3,4
Kadar Gula Darah F.’uasa 142,0 363,0 2175 63,6
Sebelum Intervensi
Trigliserida Sebelum Intervensi 201,0 292,0 226,1 26,3
Kadar Gul.a Darah Sesudah 121,0 2760 178,5 45,0
Intervensi
Trigliserida Sesudah Intervensi 186,0 244,0 210,3 15,3

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Tabel 2 menunjukkan perbedaan kadar glukosa darah puasa dan trigliserida pada
penderita diabetes melitus sebelum dan sesudah konsumsi cuka apel. Rata-rata kadar glukosa
darah puasa sebelum intervensi adalah 217,6 mg/dL (SD = 63,7) dan menurun menjadi 178,6
mg/dL (SD = 45,0) setelah diberikan cuka apel, dengan delta penurunan sebesar 39,0 mg/dL
(SD = 18,7). Analisis statistik menggunakan uji Paired t-test menunjukkan nilai p = 0,000, yang
berarti penurunan kadar glukosa darah puasa ini signifikan secara statistik pada o < 0,05.

Sementara itu, kadar trigliserida mengalami penurunan rata-rata dari 226,2 mg/dL (SD
= 26,3) menjadi 210,4 mg/dL (SD = 15,4) setelah intervensi, dengan delta sebesar 15,8 mg/dL
(SD = 10,9). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,008, yang mengindikasikan penurunan
trigliserida juga signifikan secara statistik. Hasil ini memperlihatkan bahwa konsumsi cuka apel
selama periode intervensi berpotensi menurunkan kadar glukosa darah dan trigliserida pada
penderita diabetes melitus.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Pemberian Cuka Apel
Variabel Delta p-Value
Sebelum Sesudah
Kadar Glukosa Darah Puasa 217,6+63,7 178,6+45,0 39,0+18,7 0,000*
Kadar Trigliserida 226,2+26,3 210,4+15,4 15,8+10,9 0,008**

Sumber: Data primer, 2025
* Uji Paired T Test
** Uji Wilcoxon

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penderita diabetes yang mengonsumsi cuka apel
mengalami penurunan kadar gula darah yang jauh lebih besar dan signifikan, yaitu dari 217,6
mg/dL menjadi 178,6 mg/dL. Penurunan tersebut sebesar 39,0 mg/dL; dengan nilai signifikan
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p value = 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumsi cuka apel memberikan efek nyata
dalam menurunkan kadar gula darah, sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan
perubahan bermakna. Selain itu penderita diabetes yang mengonsumsi cuka apel
smenunjukkan penurunan trigliserida yang lebih besar dan signifikan secara statistik, yaitu
dari 226,2 mg/dL menjadi 210,4 mg/dL. Penurunan tersebut sebesar 15,8 mg/dL; dengan nilai
signifikan p value = 0,008. Hasil ini mengindikasikan bahwa konsumsi cuka apel juga
berpengaruh nyata dalam menurunkan kadar trigliserida.

Kontrol yang efektif terhadap kadar glukosa sangat penting untuk mengelola diabetes
tipe 2 karena kadar glukosa yang terus tinggi dapat merusak banyak organ dan sistem tubuh,
seperti ginjal, saraf, mata, dan jantung. Komplikasi diabetes seperti neuropati, retinopati,
nefropati, dan penyakit jantung adalah akibatnya(Yaribeygi et al., 2020). Intervensi dengan
pendekatan alami seperti penggunaan cuka apel juga sedang dieksplorasi, karena kandungan
asam asetatnya diduga dapat menurunkan sintesis trigliserida di hati dan memperbaiki profil
lipid (Fitriyani & Kurniasari, 2022). Berdasarkan hasil uji beda kadar glukosa darah sebelum
dan sesudah diberikan cuka apel pada penelitian ini menunjukkan bahwa cuka apel
memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar gula darah puasa. Hal serupa juga terdapat
pada kadar trigliserida hasil uji statistik menunjukkan penurunan yang signifikan pada kadar
trigliserida (p value = 0,000).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Fatema et al., 2025) konsumsi cuka apel sebanyak 30
mL per hari selama 12 minggu menunjukkan penurunan signifikan kadar glukosa darah puasa
(FPG) dan HbA1lc pada pasien diabetes melitus tipe 2. Rata-rata kadar FPG menurun secara
bermakna (p<0,001) dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mengonsumsi cuka
apel. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi rutin cuka apel dapat memperbaiki status glikemik
penderita diabetes tipe 2. Temuan ini diperkuat oleh (Kausar et al, 2019) yang juga
menemukan penurunan signifikan pada kadar gula darah puasa (p<0,001) dan HbAlc
(p<0,001) setelah konsumsi 15 mL cuka apel yang dilarutkan dalam 200 mL air setiap malam
selama tiga bulan. Hasil tersebut mendukung efek antihiperglikemik cuka apel (Fatema et al.,
2025) (Kausar et al,, 2019).

Menurut hasil meta-analisis yang dilakukan oleh (Arjmandfard et al., 2025), konsumsi
cuka apel menurunkan kadar FBS sebesar -21,9 mg/dL (95% CI: -29,19 hingga -14,67; p <
0,001). Selain itu, kadar HbA1c turun sebesar -1,53%. Konsumsi lebih dari 10-15 mL setiap
hari memiliki efek yang paling jelas selama minimal 8 minggu. Selain itu, meta-analisis
(Jafarirad et al, 2023) menemukan bahwa intervensi cuka apel secara keseluruhan
meningkatkan nilai HOMA-IR dan meningkatkan sensitivitas insulin, meskipun dampak ini
lebih lemah daripada gula darah puasa dan HbA1lc. Cuka apel menurunkan kadar trigliserida
ini dikaitkan dengan pengaturan metabolisme lipid, penurunan lipogenesis, dan peningkatan
oksidasi asam lemak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini adalah cuka apel memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan kadar gula darah dan trigliserida pada orang yang menderita diabetes
melitus. Cuka apel memiliki efek positif yang menunjukkan bahwa itu dapat menjadi
pengobatan non-farmakologis yang aman dan mudah diakses bagi penderita diabetes melitus.
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya potensi cuka apel dalam membantu
menurunkan kadar gula darah dan trigliserida pada penderita diabetes melitus. Namun,
temuan ini belum dapat dijadikan dasar rekomendasi klinis. Untuk meningkatkan validitas
temuan, penelitian lanjutan sangat diperlukan, terutama dalam bentuk uji klinis terkontrol
dengan jumlah sampel yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih panjang, serta
pemantauan keamanan yang lebih komprehensif. Selain itu, standardisasi dosis dan bentuk
sediaan cuka apel perlu ditetapkan agar dapat dibandingkan secara konsisten antarpenelitian.
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